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ABSTRAK

Landasan fondasi kebangsaan Indonesia sebagai Negara hukum, belum
sepenuhnya dipahami oleh warga negaranya dengan baik. Masyarakat Indonesia
masih banyak yang belum memahami arti pentingnya hukum bagi tatanan
kehidupan bernegara. Sehingga yang terjadi banyak masyarakat dengan berbagai
persoalannya secara sadar atau tidak justru bertindak sebagai pelaku kejahatan.
Salah satu kgjahatan yang kuantitasnya semakin meningkat dari tahun ke tahun
adalah tindak pidana pencurian. Persoalan ini, bukan sgja harus menjadi perhatian
serius polis tetapi masyarakat itu sendiri. Demikian pula tindak pidana pencurian
di Kabupaten Tegal, yang menjadi objek penelitian ini. Berlandaskan latar
belakang tersebut, penelitian ini berupaya mencari faktor kriminogen yang
menjadi penyebab semakin meningkatnya tindak pidana pencurian di Kabupaten
Tegal untuk kemudian dicari jalan keluarnya berdasarkan perspektif hukum Islam.

Penelitian ini merupakan field researchatau penelitian lapangan, yaitu
penelitian dengan data yang diperolen dari kegiatan lapangan. Teknik
pengumpulan data ini adalah berupa studi lapangan dan studi kepustakaan. Studi
lapangan yang meliputi observasi secara langsung dan wawancara secara
terpimpin kepada sepuluh (10) informan dalam bentuk lisan kepada elemen
masyarakat, penegak hukum, dan aparat pemerintah. Studi kepustakaan yang
dilakukan dengan cara mendokumentasikan dokumen dan literatur yang
berhubungan dengan materi penelitian. Sifat penelitian ini adalah deskriptif-
analitis, suatu penelitian yang ditujukan untuk menguraikan pokok permasalahan
yang diteliti, yakni faktor kriminogen yang mempengaruhi semakin meningkatnya
pencurian di Kabupaten Tegal secara proporsional dengan melaui proses anaisis.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui, faktor dominan yang
menjadi penyebab tigginya tindak pidana pencurian di Kabupaten Tegal, adalah
faktor ekonomi dan kemiskinan. Khususnya para pengangguran atau orang-orang
yang mengalami tekanan ekonomi, misalnya akibat adanya kenaikan harga
barang-barang sehingga ia tidak mampu lagi memenuhi kebutuhan keluarganya.
Fikih Jinayah mensyaratkan tiga hal yang harus diperhatikan pemerintah dalam
memutuskan hukuman, khususnya tindak pidana pencurian. Pertama,ar-rukn as-
syarT (legalitas), kedua ar-rukn al-Madd: (perbuatan pidana), dan ketiga ar-rukn
al-Adaly (kondisi pelaku). Apabila memenunhi tiga kriteria tersebut, maka pelaku
kegjahatan pencurian harus menerima hukuman berdasarkan jenis krimina
pencurian dan berat atau ringannya kejahatan pencurian tersebut. Dalam konteks
ini peran serta pemerintah Tegal dan penegak hukum juga sangat menentukan
efektifitas hukum di masyarakat. Artinya, dalam penerapan hukum di Kabupaten
Tegal, juga harus diimbangi dengan peningkatan taraf hidup masyarakat melaui
kebijakan pemerintah daerah, agar kondisi ekonomi tidak menjadi penyebab
tingginyatingkat tindak pidana pencurian.

Keywords: Tindak Pidana Pencurian, Faktor Kriminagélukum Islam
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitiam menggunakan
pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama MeAggma Rl dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Rl No. 150 Tahun 1987 Nian05436/U/1987.

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
o ba‘ b be
< ta‘ t te
< sa 8 es (dengan titik di atas)
d jim ] je
d ha‘ h ha (dengan titik di bawah
c kha‘ kh ka dan ha
2 dal d de
3 zal z zet (dengan titik di atas)
D) ra r er
D zai z zet
o sin ] es
o syin sy es dan ye
o sad S es (dengan titik di bawah
U= dad d de (dengan titik di bawah
L ta¢ t te (dengan titik di bawah)
L za* z zet (dengan titik di bawah
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‘ain ‘ koma terbalik di atas
gain g -

—a fa¢ f -

3 qaf q -

S kaf k ]

J lam 1 -

e mim m -

8 nun n -

3 wawu 4 -

A ha h -

s hamzah ’ apostrof

¢S ya’ y -

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulisrangkap
(23a Muta’aqqidain

dac ‘Iddah

3. Ta’ Marbutah diakhir kata

a. Bila mati ditulis

-

b Hibah

EEREN Jizyah
b. Bila dihidupkan berangkai dengan kata lain ditulis.

A1) dand Ni’matullah

kil B85 Zakatul-fitri
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4. Vokal Tunggal

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
. Fathah a a
Kasrah i [
. Dammah u u

5. Vokal Panjang
a. Fathah dan alif ditulis a

Llala  Jahiliyyah

b. Fathah dan ya mati di tulis a
(e Yas’a

c. Kasrah dan ya mati ditulis i
i Majid

d. Dammah dan wawu mati u

U9 )3 Furud

6. Vokal-vokal Rangkap

a. Fathah danya mati ditulis ai

ANy Bainakum

b. Fathah danwawu mati au

Js& Qaul

7. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostr of
| A’antum
a3)8E 0¥ Lain syakartum
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8.

10.

Kata sandang alif dan lam

a. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-
Gl A Al-Qur'an
ol ALQiyas

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan mengdakan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkauoftak-nya.

elaud) As-sama’

il Asy-syams

Huruf Besar

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapitalak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan jugand®pinaan seperti yang
berlaku dalam EYD, di antara huruf kapital digumakantuk menuliskan

huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bima diri itu didahului

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huwapitdd tetap huruf awal

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang.

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
Dapat ditulis menurut penulisannya.

=X )55\ 69 Zawi al-furud

Al Ja) Ahl as-sunnah
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A.

BAB |

PENDAHULUAN

L atar Belakang Masalah

Pembicaraan tentang hukum memang tidak pernah |efzas
kehidupan manusia. Namun, bertindak sesuai dengunh seringkali masih
menjadi tawar-menawar kehidupan mandsimdonesia yang majemuk,
melandaskan fondasi kebangsaannya sebagai Negakamhubelum
sepenuhnya dipahami oleh warga negaranya dengan bMasyarakat
Indonesia masih banyak yang belum memahami artinggtya hukum bagi
tatanan kehidupan bernegara. Sehingga yang tehjadyak masyarakat
dengan berbagai persoalannya secara sadar athyustiai bertindak sebagai
pelaku kejahatan. Kejahatan kemudian menjadi sudatomena yang
kompleks sepanjang sejarah kebangsaan, bahkanjaepasejarah umat
manusia.

Setiap detik, manusia disuguhi prilaku kejahatamgyayaris menjadi
hukum alam bahwa dimana ada kebaikan pasti adhdtaja Itu sebabnya
dalam keseharian manusia dapat menangkap berbamenkar tentang suatu
peristiwa kejahatan yang berbeda yang satu dengag hin, bahwa setiap
manusia mempunyai kepentingan, tuntutan, sikap mlmahaman. Semua

tersistematisasi menjadi siklus yang berkesinamimunddan kepentingan

13.

! J.E Sahetapyisau Analisis Kriminolog{Bandung: Penerbit Aditya Bakti, 2005), him.



adalah satu-satunya alasan perorangan atau keloyapokdiharapkan untuk
dipenuhi.

Manusia menurut Islam, dilahirkan ke dunia dihidesngan adanya
kecenderungan baik terhadap harta benda maupuadtgrhkeindahan dan
kemewahan dunia lainnya. Mengenai kecenderungarphidlah SWT telah

mengisyaratkannya dalam salah satu firmannya:

e 8l glavally iy Ll L s wrgesdl o WLl 3
330l e U3 Ty a2 gl 3Ty 2200Ty T

el o ot iy Lo

Setiap manusia juga mempunyai sifat keinginan I@@nagserta
keinginan yang berbeda sehingga dapat timbul segatmasalahan yang
tercipta karena adanya ketidakpuasan pada setiapg.oiAkibat dari itu
pulalah menyebabkan seseorang mempunyai maksudithakgentu yang
bertentangan dengan norma-norma yang berlaku didatasyarakat, yaitu
dengan melakukan tindakan kejahatan (tindak pidana)

Tiap-tiap kepentingan antara satu dengan yang \laineda yang
bersamaan dan ada yang berlainan, bahkan ada yemgntangan yang
menyebabkan terjadinya pemberontakan yang menirabksenjangan dan
permusuhan. Dalam masing-masing individu manusimpo@yai keinginan

agar memperoleh hajat hidupnya. Dengan demikiaandaisaha memperoleh

2 Ali Imran (3):14



kebutuhan masing-masing timbul persaingan, perlambaenyerobotan,
penganiayaan dan sebagaifya.

Laju pembangunan yang terus meningkat di Indonddiasusnya
pada masa Orde Baru tidak saja berdampak pada seitiadginya taraf
hidup masyarakat, tetapi juga semakin lebarnyaaguentara kemiskinan dan
kesejahteraan. Dampak dari pembangunan membawaarakaly Indonesia
mengalami perubahan dalam pola kehidupan yang datiumasa perang
hanya berjalan kaki dan transportasi ala kadarkya, sarana transportasi
semakin maju dan berkembang yang semakin memerlgm. j Hal ini
menunjukkan salah satu akibat dari perkembanganemids yang tak
sebanding dengan pemenuhan hak kesejahteraan ssbeagai tujuan dasar
dari semangat kemerdekaan.

Namun demikian, bukan berarti dengan keberlangsungaoses
modernitas itu tidak terjadi diferensiasi sosidhdamasyarakat. Alih generasi
dari masa ke masa membawa pola berpikir dan cataphyang terus
berkembang dan berbeda. Yang pada gilirannya memlgaya hidup masa
kini dengan warna kemewahan, gaya hidup manja serba tercukupi disatu
pihak, tetapi dipihak lain banyak pula masyarakaingy hidup dalam
kekurangan dan kemiskinan. Ketimpangan-ketimparg@sial yang terjadi
dalam masyarakat membuat lingkungan menjadi tidélsang. Muncullah

masalah-masalah sosial yang sering meresahkan rakayayaitu melalui

3 T.M. Hasbi As-SiddigyPengantar llmu Figh(Semarang: Pustaka Rizki Putra 1997),
him. 1



sikap abnormal, brutal, perbuatan-perbuatan amdghhatan dan sikap
tercela.

Tuntutan zaman modern semakin mendorong manusigk tergerak
dengan cepat dengan menghalalkan segala cara.g§ehiaju di bidang
teknologi pun terus berkembang sesuai dengan Kednitmaman, meskipun
Indonesia sendiri masih dalam kategori sebagairaegedang berkembang.
Dari kemudahan-kemudahan teknologi zaman moderrugianya dibarengi
pula kejahatan-kejahatan yang dilakukan dengan mgdmakin meningkat
dan semakin maju. Sebagaimana diungkapkan olehoGahs Bawengan
tentang perbuatan manusia, bahwa perbuatan maadalah hasil kontak
antara unsuphisic dan unsupshychissuatu pihak dengan unsur lingkungan,
baik lingkungan alam maupun lingkungan masyarakdappihak lairf. Salah
satu kejahatan yang terus meningkat adalah tinkna pencurian.

Pencurian adalah salah satu jenis kejahatan ydaly saja melanggar
norma-norma sosial yang terbentuk dalam kehidupasyarakat, tetapi lebih
jauh lagi, kejahatan ini juga bisa mengganggu kebarsan dan stabilitas
masyarakat. Tindak pidana pencurian di Indonesialand pengertian
pencurian menurut hukum beserta unsur-unsurnyandskan dalam pasal
362, 363, 364, dan 365 KUHP. Pencurian dalam hugositif merupakan
perbuatan mengambil barang, yang sama sekali ahagmn kepunyaan

orang lain, dengan maksud untuk memiliki barang dengan melawan

4 Gerson W. Bawengaiengantar Psychologi KriminaRadya Paramita, Jakarta, 1977
him. 45.



hukum.® Pelaku pencurian dapat dituntut atau divonis hulsesuai dengan
ketentuan hukum yang berlaku.

Sedangkan menurut hukum pidana Islam, pencuriadeéinisikan
sebagai perbuatan mengambil harta orang lain sediara-diam dengan
maksud untuk memiliki serta tidak adanya paksadrQuxan memberikan
ketentuan bahwa orang yang mencuri dikenakan hydatong tangan sebagai
sanksi bagyarimah as-sarigoh (delik pencurian) dalam sural-Ma’idah ayat
38 dan hadist Nabi SAW yang diriwayatkan Imam BukfdNamun, hukum
potong tangan diberlakukan dalam Islam dengan mdmmi@ngkan syarat
dan rukun yang sangat ketat.

Di Indonesia, secara teknis penanganan tindak aidaencurian
dilakukan oleh Polisi Republik Indonesia yang tbesedi seluruh Kabupaten
dan kota se-Indonesia, termasuk di kabupaten Tégahingkatnya kasus
tindak pidana pencurian beberapa tahun terakhirbeibagai daerah,
khususnya di Kabupaten Tegal yang dikenal memitksis masyarakat
religius menjadi menarik untuk di teliti. Terlebihdengan semakin
meningkatnya kasus tindak pidana pencurian di KataupTegal juga di iringi
dengan semakin menurunnya kondisi pola berpikir @aa hidup yang terus
berkembang dan berbeda. Dari realitas tersebutelipan ini berupaya

mencari faktor kriminogen yang mempengaruhi semateningkatnya tindak

® R. SugandhiKUHP dan PenjelasannygSurabaya: Usaha Nasional Offset Printing,
1980) him. 376.

® pokja AkademikPemikiran Hukum Pidana Islam Kontempo(¥ogyakarta: Fakultas
Syari'ah Press, 2006), him. 38.



pidana pencurian di Kabupaten Tegal untuk kemudiaari jalan keluarnya

berdasarkan perspektif hukum Islam.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapataskan beberapa
masalah yang dianggap relevan untuk dikaji lebimaaéam di antaranya
adalah sebagai berikut:
1. Faktor apakah yang mendorong tumbuhnya kejahatarcupan di
Kabupaten Tegal?
2. Bagaimana pandangéigh jinayahterhadap upaya pemerintah Kabupaten

Tegal dalam menanggulangi kejahatan pencurian?

C. Tujuan dan Kegunaan pendlitian
Dari rumusan masalah yang telah dikemukakan di aeselitian ini
bertujuan untuk:
1. Tujuan Pendlitian
a. Menjelaskan faktor-faktor kriminogen dalam tindakejdhatan
pencurian di Kabupaten Tegal.
b. Menjelaskan bagaimana pandangafigh jinayah terhadap
penanggulangan tindak pidana pencurian di Kabupkdgal.
2. Kegunaan Pendlitian
a. Kegunaan secara teoritis adalah untuk memperkayasakiah

keilmuan, khususnya untdiqgh jinayah (hukum pidana Islam).



b. Memberikan kontribusi pemikiran dalam penyelesdiadak pidana
pencurian di Kabupaten Tegal.
c. Diharapkan dapat memberikan sumbangsih pemikiraru bEagi

keilmuan di Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijagagyakarta.

D. Telaah Pustaka

Persoalan sosial, khususnya tindak pidana pencuonmang masih
selalu menjadi gejala sosial tidak hanya pada mmakgt rural tetapi juga
urban. Persoalan ini, bukan saja harus menjadiaparhserius polisi tetapi
masyarakat itu sendiri. Perkembangan krisis dilgabaektor, khususnya
sektor ekonomi ternyata membawa dampak pada senmakmngkatnya
angka tindak pidana, khususnya kejahatan pencufizangan semakin
meningkatnya angka tindak pidana pencurian tersétnatapat beberapa buku
maupun karya ilmiah yang bisa dijadikan rujukanidogis maupun yuridis
untuk mengetahui berbagai perkembangan teori mappaktik pencegahan
tindak pidana pencurian.

Skripsi dengan judul"Tindak Pidana Pencurian oleh Penderita
Kleptomania dalam Prespektif Hukum Islam," yangliitoleh Dara Kartika,
dan skripsi yang ditulis oleh Wulandari berjudul effeurian Karena

Kleptomania Menurut Hukum Islanf,"kedua skripsi tersebut mengkaji

" Dara Kartika,Tindak Pidana Pencurian oleh Penderita Kleptomattédam Perspektif
Hukum IslamSkripsi Jurusan Syari'ah, FPAI Ull Yogyakarta, 1999

8 Wulandari, Pencurian Karena Kleptomania Menurut Hukum Islaharusan Jinayah,
Fakultas Syari'ah, IAIN Sunan Kalijaga Yogyakat898.



tentang tindak pidana pencurian yang dilakukan koeldeptomania serta
sanksi hukumnya berdasarkan hukum Islam.

Skripsi Wachid Halimi yang berjudul "Studi TindakdBna Pencurian
Di Pondok Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki Sukobarfurakarts®
Penelitian ini memfokuskan pembahasan pada hukuengdaangan dalam
tindak pidana pencurian sebagai salah satu bendtdgtapan hukum yang
terbentuk serta ukuran hukumnya telah ditegaskahn Allah SWT di dalam
Al-Qur’'an yaitu surat al-Ma’idah ayat 38 dan dikaat oleh sunah Rasul
SAW yang diriwayatkan oleh para sahabat. Di dalasnetapkan hukum
potong tangan bagi pelaku pencurian seorang hakiak toleh langsung
menetapkannya tanpa terlebih dahulu melihat apakedur syarat—syarat
pencurian telah terpenuhi baik yang berkaitan dersgdjek, objek maupun
materi pencurian. Dan apabila kurangnya syaratasypencurian dalam
penentuan sanksi maka hukuman ta’zirlah yang diikder dengan
mempertimbangkan segi kemaslahatan yang ada.

Skripsinya Muhamad Nabnan, yang berjudul "SankacBean Dalam
Perspektif Aksiologi Hukum Islam® Penelitian ini difokuskan pada
penggunaan sanksi pidana dalam suatu harapan nieddi antisipasi agar
hukum pidana Islam mampu mengatur manusia bergildam jalur lalu lintas

hukum yang sudah diatur dan ditentukan berdasarkema—norma dan nilai—

® Wachid Halimi,Studi Tindak Pidana Pencurian di Pondok Pesantstant Al-Mukmin
Ngruki Sukoharjo SurakartaSkripsi Jurusan Jinayah Siyasah Fakultas SyafJdd Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2006.

1% Muhammad NabhanSanksi Pencurian DalanPerspektif Aksiologi Hukum Islam.
Skripsi Jurusan Jinayah Siyasah Fakultas Syarilhh%iinan Kalijaga Yogyakarta, 2007.



nilai yang dikehendaki masyarakat. Karena itulalalmenurunkan agama
islam untuk menjamin setiap sisi kehidupan umat us&n dengan jalan
memahami aksiologis hukum dan mengembangkan lirggkumya sesuai
dengan fitrah manusia sebagai khalifahard.

Lebih lanjut dalam kitabAl-Muhazzabp karya Al-Syirazi diberikan
penjelasan tentang apa yang dimaksud dengan panciemikian halnya
dengan Abdul Al-Qadir Audah, dalam kitalbTasyri’ A/l-Jinai Al-Islami jilid
I dan Il, menyebutkan tentang pertanggungjawabamaidaidana pencurian,
syarat—syarat tindakan pencurian, batasan nilaangarcurian dan batasan
pengertian “berakallmukallaf)**

Karya ilmiah dan buku-buku di atas lebih menekankaada
pembahasan pencurian secara umum baik dari pdrpekkum positif
maupun hukum Islam, sedangkan pembahasan faktoninkgen yang
mempengaruhi meningkatnya tindak pidana pencuriakatbupaten Tegal
dan upaya penyelesaiannya berdasarkan hukum Islara sekali belum ada
dalam bentuk buku maupun karya limiah. Oleh karéina penyusun
berkeyakinan bahwa penelitian ini sangat urgen gagbsalah satu upaya

menguraikan problematika sosial, khususnya di KatarpTegal.

. Kerangka Teoritik
Kehidupan manusia dalam masyarakat merupakan pikegiatan

menuju pada suatu sistem sosial bagi interaksiramabadi dan kelompok

1 Abd al-Qadir Audahat-Tasyri’ al-jina’l al-Islami, Beirut: Dar al-Fikr, 1963.



manusia dalam masyarakat senantiasa ada perkembasmgal yang
merupakan suatu realita dari pertumbuhan kehidupsanusia secara
keseluruhan.

Hubungan manusia dalam kehidupan masyarakat bad anbadi
maupun secara kelompok. dengan tujuan menyelernggai@pentingan dan
merupakan hubungan sosial yang timbal balik dengamuk pola hidup
bermasyarakat. setiap perkembangan proses sosiaim danasyarakat
senantiasa dibutuhkan adanya keteraturan pada npeskgan yang
bersangkutan, baik itu timbulnya dari manusia ghlzdaupun dari kelompok
satu sama lain keadaan kebersamaan dan tidak &eimas hasrat dalam
mencapai keteraturan itu diperlukan pedoman yabgndilk dan dipelihara
dalam suatu masyarakat, dengan tujuan menciptakiap lyang teratur dan
tertib sosial yang berfungsi sebagai jalan menugpakla cita—cita hidup
bermasyarakat.

Hubungan manusia dalam masyarakat yang mempurstairsisosial
mengandung berbagai aspek-—aspek, politik, sosiadaya, ekonomi yang
terus berkembang secara kompleks. Supaya hubungaumd@an yang terjadi
dalam hidup bermasyarakat dapat serasi dan berjalacar, diperlukan
adanya salah satu upaya dengan diadakan norma hib&iknsecara tertulis
maupun tidak tertulis. Keberadaan hukum di tengalg@ah masyarakat

sebagai yang timbul akibat adanya proses sosialgase demikian hukum
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tidak dilihat sebagai suatu fenomena (gejala) yaegjtu saja tumbuh entah
dari mana asalnya dalam dinamika kehidupan masyarak

Aturan-aturan atau norma hukum tersebut berfungsituku
pengendalian sosial guna melindungi warga masyatakhadap perbuatan
yang membahayakan dari seseorang ataupun kepantingasyarakat,
sekaligus dalam rangka mencapai tujuan ataupunnkegan baik individu
ataupun kelompok masyarakat. Di samping itu agpratu-tujuan tersebut
dapat tercapai yakni tertib sosial, dalam normaréa) tersebut haruslah
disertai adanya ancaman atau sanksi hukumannya.

Adapun tujuan penghukuman adalah mencegah sesem@iagukan
kejahatan, bukan pembalasan dendam masyarakattgi@mngdirugikan oleh
tindak kejahatan. Penjatuhan hukuman harus pagtt tdan hukuman harus
ditentukan secara tegas sesuai dengan kerusakakeatayian-kerugian yang
terjadi dalam masyarakat akibat dari kejahatan yeladp dilakukart?

Adapun tujuan-tujuan hukuman pidana dalam hukumtipogitu
menurut tinjauan sejarah dan juga berlaku danagikein di Indonesia sebagai
berikut:

1. Pembalasan
2. Penghapusan dosa

3. Menjerakan

12 0k. Chairuddin, S.HSosiologi HukunfJakarta: Sinar Grafika,1991), him. 86.

13 Romli Atmasasmita,Dari Pemenjaraan Ke Pembinaan NafBandung: Alumni,
1971), him. 4.
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4. Perlindungan terhadap umum
5. Memperbaiki si penjahat

Esensi untuk menerapkan hukuman bagi pelaku timidé&na yaitu
terpeliharanya kepentingan masyarakat, ketenterdmdap dan kelangsungan
hidup masyarakat. Hukuman, sanksi, ancaman memakgnbmerupakan
sesuatu yang maslahat, bahkan sebaliknya hukunoameitakibat buruk,
menyakitkan, menyengsarakan, membelenggu kebebasagn pembuat
kejahatan. Namun bila dibandingkan dengan kepesingrang banyak,
kehadiran hukuman serta sanksi sangat diperlukan.

Pencurian merupakan salah satu jenis kejahatan ya@l@nggar
norma— norma sosial yang terbentuk dalam kehidupasyarakat, tetapi lebih
jauh lagi, kejahatan ini juga bisa mengganggu kebarsan dan stabilitas
masyarakat. Dalam aspek yuridis ada pasal yang atesskientang pencurian.
pasal 362, 363, 364, dan 365 KHUP, dalam pasal KBBRIP pencurian
dimaksudkan sebagai Orang yang mengambil suatuabgailg seluruhnya
atau sebagian milik orang lain, dengan maksud udituiiki secara melawan
hukum®*

Faktor kriminogen merupakan faktor yang melatarakeshgi atau
memicu terjadinya tindak pidana. Berbicara tentaggek kriminogen, maka
menyangkut aspek-aspek yang mempengaruhi seoratgkukan tindak

pidana adalah; (1) Lingkungan yang tidak sehat. K2yang tegasnya

* Moeljatno,Kitab Undang-undang Hukum Pidaneet ke-24 (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2005), him. 128-129.
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penerapan hukum di masyarakat. (3) Kurang konsigtenpelaksanaan
pembinaan hukum di masyarakat. Secara yuridishkga hanya merupakan
salah satu bentuk dari perbuatan pidana selaimggdaan. Menurut Bonger
seorang kriminolog, kejahatan adalah perbuatan gangat anti sosial yang
memperoleh tantangan dengan sadar dari Negaradbpamekanan penderita
(hukuman atau tindakanj.Dengan demikian dalam penjatuhan hukuman dari
kejahatan tersebut, perbuatan tidak perlu terlelaihulu dirumuskan dalam
peraturan hukum pidana.

Dalam hukum Islam ada dua istilah yang sering dagan untuk
tindak pidana yaityarimah dan jinagyah Jarimah adalah larangan-larangan
Syara’ yang diancam oleh Allah dengan hukuntead atauza’zir, sedangkan
jinayah adalah perbuatan yang dilaraggara’ baik perbuatan itu mengenai
(merugikan) jiwa atau harta benda maupun yang Yainhkan tetapi para
fugahw” memakai katajinagyah hanya untuk perbuatan-perbuatan yang
mengenai jiwa atau anggota badan seperti melul@nukul dan sebagainya.
Ada pulafugah?’ yang membataginayah untuk jarimah hududdanjarimah
gisas saja*®

Sedangkan dalam perspektif hukum Islam, salahtsaituk hukuman
had pencurian, sebagaimana dijelaskan dalam dalararf Allah dalam surat

al-Maidah ayat 38:

5 3. Aminah Hidayat,Pengantar Kriminologi Diktat Mata Kuliah Kriminologi,

(Yogyakarta: Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijag@p7), him. 17.

6 Ahmad HanafiAsas-Asas Hukum Pidana IslddakartaBulan Bintang)hlm. 3.
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Namun, secara garis besar tindak pidana pencdripidana dengan
hukuman potong tangan dan pencurian di pidana dehg&uman ta’zir.
Hukum ta’zir, dilakukan dimana apabila tidak dipbnhwsyarat— syarat
pencurian yang mengharuskan hukurhad.

Menurut Syafi'iyah apabila pelaku pencurian mengiararta lebih
dari seperempat dinar maka dihukum potong tangam balnya dengan
Hanafiah seorang pencuri tidak dipotong tangannia limrang curiannya
tidak mencapai satu dinar atau sepuluh dirham. Men8yafiiyah dan
Hanafiyah bagi pelaku kejahatan pencurian tidakermlkan jarimah had
apabila unsur—unsur dan syarat pencurian tidalemer, dan bisa digantikan
dengan ta‘zir.

Sayyid Sabiqg, dalam bukunygigih Sunnahmembagi tindak pidana
pencurian menjadi dua macam:

1. Pencurian yang harus dikenai sanksi, yaitu pencwéng Syarat-syarat

penjatuharhad-nya belum lengkap. Jadi karena syarat-syarat pdrga

7 Al-Maidah (5): 38.

'8 |mam al-BukhariSahih al-Bukhari(software:pdf).t.t
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hadnya belum lengkap maka pencuri tidak dikehad tetapi dikenai
sanksi.
2. Pencurian yang harus dikera#id, ada dua macam
1) Pencuri sughra, yaitu pencuri yang hanya wajib dikenai hukuman
potong tangan.
2) Pencurikubra, yaitu pencurian harta secara merampas dan meigantan
(hirabah).*®
Di antara landasan dasar yang ditetapkan dalamasyslam adalah
manusia tidak dimintai pertanggung jawaban kecat#ds perbuatannya dan
tidak menanggung kecuali hasil perbuatannya sedi@ur'an menjelaskan:
SRCTEITE ST RT-AY
Ayat ini secara implisit menghendaki, khususnydama lingkup
hukuman yang menyentuh esensi dan eksistensi kemanu Penyandaran
perbuatan haram kepada seseorang yang tersangka dahtuk yang sangat
pasti dan tidak diragukan sama sekali. Konsep pidalam sangat tampak
dalam, karena perhatiannya yang sangat tinggi deghanasalah-masalah
pembuktian dengan berbagai jenisnya dan karenagpameya ada beberapa
kaidah cermat yang mengatur masalah-masalah yangyamgkut

kemaslahatan uméat.

1 Sayyid Sabig,Fikih Sunnahjilid 1X, alih bahasa Nabhan Husen (Bandung: PT
Alma’arif, 1997), him. 214.

20 Fatir (35): 18.

2l said Hawwa,Al-Islam, alih bahasa Abdul Hayyie al Katani, cet. | (Jaka®ema
Insani, 2004), him. 662.
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Para ahli hukum pidana Islam memberikan kualifikagiian-tujuan
yang luas dari Syari’ah sebagai berikut:

1. Menjamin keamanan dan kebutuhan hidup merupakamarujtama dari
syari'ah. Apabila kebutuhan-kebutuhan ini tidak terjamin kanaakan
terjadi kekacauan-kekacauan dan ketidak-tertiban mdasyarakat.
Kebutuhan-kebutuhan hidup primer manusia dalammidierbagi dalam
lima macam kebutuhan hidup yang disedtraga’sid As-Syari’ah Al-
Khamsah(tujuan-tujuan syari’ah) yaitu:

a) Memelihara AgamaA/-hifz ad-din)

b) Memelihara jiwa @/-hifz an-nafs)

c) Memelihara hartaq/-hifz al-mal)

d) Memelihara keturunanA/-hAitz an-nasl)
e) Memelihara akal A/-hitz al-"aql)

2. Menjamin keperluan-keperluan hidup sekund&lrHajiyyat), keperluan-
keperluan ini terdiri dari hal-hal yang menyingkirk kesulitan-kesulitan
bagi masyarakat dan membuat hidup mudah bagi mereka

3. Membuat perbaikan-perbaikan, yaitu menjadi hal-hang dapat
menghiasi kehidupan sosial, dan menjadikan manusiapu membuat
unsur-unsur kehidupan secara lebih baik, dalammislisebutraisiniyat.

Dari kerangka berfikir di atas, diharapkan dapanjedi pedoman
untuk menjawab permasalahan yang sedang penyuduss ldan dengan
anggapan bahwa setiap seseorang melakukan kejabatarmempunyai latar

belakang mengapa melakukannya.
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F. Metode Pendlitian
Karya ilmiah ini adalah hasil penelitian yang bgrém untuk
menemukan, menyumbangkan dan menyajikan kebenaam ddari objek
yang diteliti. Untuk menganalisis latar belakangsalah diatas, berikut aspek
yang penyusun gunakan:
1. JenisPendlitian
Jenis penelitian yang penyusun gunakan adalah jgmelitian
lapangan(field Researchilengan artian menjadikan objek/ subjek sebagai
landasan sumber data utapaimer). Penelitian ini mengambil lokasi di
daerah Kabupaten Tegal.
2. Objek Pendlitian
Yang menjadi objek penelitian di sini adalah tindpldana
pencurian di Kabupaten Tegal.
3. Sifat Pendlitian
Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik, yaitpenelitian yang
berupaya memaparkan dan menjelaskan fenomena yajaglitsesuai
dengan fakta-fakta yang terjadi pada permasalalaay yliteliti secara
proporsional. Hasil pada penelitian ini ditekanigada pemaparan yang
jelas tentang tindak pidana pencurian yang terghdKabupaten Tegal
berdasarkan faktor kriminogen dalam perspektif Imuksiam.
4. Pendekatan Masalah

Pendekatan yang penyusun gunakan dalam peneifitiadalah:
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a. Pendekatan sosiologis
Pendekatan ini penyusun maksudkan untuk mengetahsalah itu
sesuai dengan atau tidak dengan kebiasaan masypaakpad&?

b. Pendekatan yuridis, yaitu cara yang digunakan unnéndekati
masalah berdasarkan hukum yang berlaku di Indonesia

c. Pendekatan normatif, yaitu pendekatan yang berkasaeks / sumber
agama (Hukum Islam).

5. Pengumpulan Data

a. Metode Interview (wawancara)

Metode wawancara adalah suatu metode pengumpul@n da
dengan tanya jawab sepihak yang dikerjakan sedatansk dan
berdasarkan pada tujuan peneliiAnNVawancara dengan sejumlah
narasumber untuk menggali informasi yakni: Dinasekraman dan
Ketertiban, Petugas Polres Tegal bagian krimirlamen masyarakat,
dan Tokoh Agama setempat.

Pewawancara mengajukan pertanyaan dan yang diwaveanc

yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.

2 Georges Gurvitch dalm bukuny&psiologi Hukummenyebutkan: Sosiologi hukum
ialah bagian dari sosiologi sukma manusia yang taahekenyataan sosial sepenuhnya dari
hukum, mulai dengan pernyataan yang nyata dan digpaiksa dari luar,dalam kelakuan kolektif
yang efektif (organisasi yang membeku, praktek ttadisi keadan atau pembaharuan dalam
kelakuan) dan dalam dasar materialnya (struktundegan dan kepadatan domografis lembaga-
lembaga hukum). Lihat George GurvitclSosiologi Hukum alih Bahasa oleh Soemantri
Tirtodipuro & Moh Radjab, (Jakarta: Penerbit Bhatar988), him.52.

% Sutrisno HadiMetodologi Research [IYogyakarta: Andi Offset, 1987), him. 193.

18



b. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu, mencari data mengenandlahtau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku,tskambar, majalah,
notulen, agenda dan sebagaifi{/aaksudnya mencari data dengan
melihat dan mencatat dokumen-dokumen yang ada.
6. Metode Analisis Data
Metode analisis data yang dipakai dalam penelitr@anadalah
metode kualitatif secara indukfif.Artinya, mula-mula data dikumpulkan,
disusun dan diklasifikasi ke dalam tema-tema yahkgnadisajikan
kemudian dianalisis dan dipaparkan dengan kerapghalitian lalu diberi

interpretasi sepenuhnya dengan jalan dideskripsiparadanya.

G. Sistematika Pembahasan
Sebagai upaya untuk membahas pokok permasalatean dhtipsi ini,
penyusun memaparkan pembahasan skripsi ini dalam bab, dengan
masing-masing bab terdiri dari beberapa sub-bab.
Pada bagian pertama, penyusun kemukakan halamah plostrak,
nota dinas, pengesahan, pedoman translasi Arab;L@rsembahan, motto,

kata pengantar, dan daftar isi.

4 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktikarta: Rineka
Cipta, 1996), him. 234.

% Winarno SurakhmadPengantar PenelitiaiBandung: Tarsito, 1982), him. 132.
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Pendahuluan merupakan bab pertama yang memuat belakang
masalah untuk menghantarkan pada pokok masalaimggehdidapatkan
pokok masalah yang lebih jelas sesuai dengan pakadalah dicantumkan
tujuan dan kegunaan, selanjutnya telaah pustakeanijka teoritik disusun
untuk memperjelas langkah-langkah dalam penelitidgar maksud dan
tujuan tercapai sehingga kerangka teoritik dapafasikan maka disusunlah
metode penelitian, dan sistemika pembahasan untrkparjelas kerangka
langkah untuk menyusun skripsi.

Bab keduamembahas tentang tindak pidana pencurian dalamnmuku
pidana positif dan dalam hukum pidana Islam meligéngertian pencurian,
kriteria pencurian, sanksi tindak pidana pencurian.

Bab ketiga, berisi tinjauan umum tentang kondisi yang
melatarbelakangi tindak pidana pencurian di Kabermpategal, gambaran
umum Kabupaten Tegal, Tinjauan konsepsional tentlsjghatan, latar
belakang sosiologi dari kejahatan.

Bab keempat, Analisis tindak pidana pencurian lsendan faktor
kriminogen dan penanggulangannya prespektif hukum Islam diugaten
Tegal meliputi: faktor pendorong kejahatan pencudaKabupaten Tegal dan
penanggulangan tindak pidana pencurian di Kabupetgal.

Bab kelima merupakan penutup yang meliputi kesiaapubari
berbagai permasalahan yang telah dibahas sebeludisgeai saran-saran

yang berkaitan dengan masalah tersebut.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah menelaah secara panjang lebar melalui nkdapangan
(research)pada penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpubamwa faktor
kriminogen yang mempengaruhi semakin meningkatnyamihalitas
pencurian di Kabupaten Tegal dan jalan keluarnyaldsarkan perspektif
hukum Islam secara lebih rigid, dapat dirumuskarkbeini:

Faktor kriminogen yang menjadi penyebab tingginyanialitas
pencurian di Kabupaten Tegal, adalah faktor ekorgiaritaranya yang paling
dominan yaitu kemiskinan. Khususnya para pengamggatau orang-orang
yang mengalami tekanan ekonomi, misalnya akibahyal&enaikan harga
barang-barang sehingga ia tidak mampu lagi memenrkdiutuhan
keluarganya. Hukum memang berlaku bagi semua, méktka asas
persamaan di depan hukuexq(ality before the lapwbenar-benar diterapkan,
hukum akan efektif di masyarakat.

Fikih Jinayah mensyaratkan tiga hal yang harus rdgigan
pemerintah dalam memutuskan hukuman. Pertamkapy as-syar'{legalitas),
keduaruknu al-Madi(perbuatan pidana), dan ketig&knu al-Adabi(kondusif
pelaku). Apabila memenuhi tiga kriteria tersebutakm pelaku kejahatan
pencurian harus menerima hukuman berdasarkan pemsurian dan berat

atau ringannya kejahatan pencurian tersebut. Jdas jpencurian yang
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dilakukan berupa CURRAT atau CURRAS, hukuman yaitgrikan akan

lebih berat dibanding hukuman yang diberikan paatasj pencurian biasa.
Dalam konteks ini peran serta pemerintah Tegal plmegak hukum juga
sangat menentukan efektifitas hukum di masyarakatena hukum juga
bersinggungan dengan realitas sosial masyarakéihyAy dalam penerapan
hukum di Kabupaten tegal, juga harus diimbangi dangeningkatan taraf
hidup masyarakat melalui kebijakan pemerintah daergar kondisi ekonomi

tidak menjadi penyebab tingginya tingkat krimiredifpencurian.

B. Saran-Saran
Penyusun menyadari bahwa akhir dari penelitian tigiaklah
sesempurna yang penyusun bayangkan dari awal, Sebatala seperti

kondisi medan penelitian yang sangat luas dan melsytayang tersebar di

pedalaman, sehingga membutuhkan proses obesearagilgma. Disamping

terbatasnya referensi tentang kriminalitas penouwtiaKabupaten Tegal yang
memfokuskan pada faktor kriminogen. Mengingat baer pertimbangan
tersebut diatas kiranya perlu untuk memperhatilebelapa hal sebagai saran
dari penyusun :

1. Penelitian mengenai peran tindak pidana pencuriakatupaten Tegal
faktor Kriminogen dan penanggulangannya perspektikum Islam
dengan membatasi pada kurun waktu tahun 2009 tangpadkbutuhkan
tindak lanjut, oleh karena itu penyusun berharap peénelitian lainnya

melanjutkan penelitian ini dengan lebih fokus dandalam.
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2. Kabupaten Tegal sebagai objek penelitian tampalkkga tetap menarik
untuk dijadikan sebagai laboratorium penelitianlaise karena kental
dengan nilai sejarah dan sosial keagamaannya ydwg tan kaya, maka
perlu untuk paratake holde(pemerintah maupun para peneliti tanah air)
untuk memperhatikan kemungkinan menekuni studi ikegen. Hal ini
penting disamping untuk sumbangan pengetahuan aefpesifikasi baru
dalam hukum pidana Islam kontemporer, juga seb&gajkah untuk

memaksimalkan penegakan hukum di tanah air.
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DAFTAR TERJEMAHAN AL-QUR’AN

No

Him

Footnote

Terjemahan

13

15

21

22

22

17

20

BAB |

Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecin
kepada apa-apa yang diingini, yaitu: wanita-war
anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, p
kuda pilihan, binatang-binatang ternak, dan sa
ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan sdi
Allah-lah tempat kembali yang baik (surga).

Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang meng
potonglah tangan keduanya (sebagai) pembalasan
apa yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan

Allah. dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana,

Dan orang yang berdosa tidak akan memikul
orang lain.

BAB Il

Dan janganlah sebahagian kamu memakan |
sebahagian yang lain di antara kamu dengan jalag
bathil dan (janganlah) kamu membawa (urusan)
itu kepada hakim, supaya kamu dapat mema
sebahagian daripada harta benda orang lain ituatg
(jalan berbuat) dosa, padahal kamu Mengetahui.

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu sa
memakan harta sesamamu dengan jalan yang
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku de
suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah |
membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah M
Penyayang kepadamu.

Hai orang-orang yang beriman, janganlah ka

taan
lita,
erak
wah
Si

suri,
bagi
dari

losa

narta
ya
arta
akan

ng

aling
batil,
ngan
Kamu
aha

\mu

memasuki rumah yang bukan rumahmu sebe

lum




28

35

83

16

37

meminta izin dan memberi salam kepada penghun

nya.

yang demikian itu lebih baik bagimu, agar kamu

(selalu) ingat.

Barangsiapa yang berbuat sesuai dengan hid
(Allah), Maka Sesungguhnya dia berbuat itu un
(keselamatan) dirinya sendiri; dan barangsiapa
sesat Maka Sesungguhnya dia tersesat bagi (keju
dirinya sendiri. dan seorang yang berdosa tidalaid
memikul dosa orang lain, dan kami tidak al
meng'azab sebelum kami mengutus seorang rasul.

Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang meng
potonglah tangan keduanya (sebagai) pembalasan
apa yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan

Allah. dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana,

BAB VI

Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang meng
potonglah tangan keduanya (sebagai) pembalasan
apa yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan

Allah. dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana,

ayah
tuk

yang

gian
ap

Kan

suri,

bagi
dari

suri,
bagi
dari




DAFTAR TERJEMAHAN HADIST

No

Him

Footnote

Terjemahan

13

85

18

12

BAB |

Sesungguhnya telah binasa umat-umat sebelum kamu
karena mereka menegakkan hukum (mencuri) kepada
orang yang lemah dan membiarkan jika yang
melakukan adalah orang mulia, sesungguhnya |jika
Fatimah melakukan itu (mencuri), niscaya akan
dipotong tangannya.

“Diriwayatkan dari Sayyidatina Aisyah ra. katanya:
Sesungguhnya kaum Quraisy erasa bingung dengan
masalah seorang wanita dari kabilah Makhzumiah yang
telah mencuri. Mereka berkata: Siapakah yang akan
memberitahu masalah ini Kepada Rasulullah saw.?
Dengan mereka menjawab: Kami rasa hanya usamah
saja yang berani memberitahunya, karena dia kekasih
Rasulullah saw. Maka Usamah pun pergi untuk
memberitahu kepada Rasulullah saw., lalu Rasulullah
saw. bersabda: jadi maksud kamu semua ialah untuk
memohon syafaat terhadap salah satu dari hykum
Allah? Kemudian baginda berdiri dan menjawab: wahai
manusia! Sesungguhnya yang menyebabkan binasa
umat-umat sebelum dari kamu ialah, apabila mereka
mendapati ada orang mulia yang mencuri, mefeka
membiarkannya apabila yang mereka dapati mencuri
adalah orang yang lemah, mereka akan menjatuhkan
hukuman kepadanya. Demi Allah, sekiranya
Sayyidatina Fatimah binti Muhammad yang menqguri,
nicsaya aku akan memotong tangannya.”
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Muslimin di Mesir, dan (3) demonstrasi menentanggogian Belfour. Dalam
demo-demo ini, Saidlah yang ditunjuk menjadi perak@Ecresmi mewakili
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merupakan basis kaum sosialis yang kuat dan stdinbus oleh partai-partai
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PEDOMAN WAWANCARA

Petugas Polres Tegal bagian Reskrim, Daftar pertanyaan dengan
Satuan Polis Pamong Praja seks Ketentraman dan Ketertiban, Tokoh
Agama, M asyar akat

[EEN

. Bagaimana kondisi Masyarakat Kab. Tegal.....?

2. Peringkat keberapa tindak pidana pencurian di ingkdn tindak pidana
yang lainnya.....?

3. Bagai mana Pendapat reskrim sendiri tentang nfastfalak pidana
pencurian di Kab. Tegal.....?

4. Penanganan dari segi sanksi yang diberikan kepaldkuyseperti apa...?

5. Upaya aparat penegak hukum dalam penanggulangathektirpidana
pencurian.....?

6. Upaya-upaya pencegahan apa yang dilakukan kapelges untuk menekan
angka kriminalitas pencurian semakin berkurang.....?

7. Bagaimana Faktor budaya yaitu kebiasaan masyateiat Tegal seperti
apa....?

8. Bagaimana Latarbelakang soosiolog masyarakat te@al...

9. Bagaimana Peran pemerintah daerah dalam upaya ggeriangan tindak
pidana pencuria....?

10.Bagaimana Tingkat Kesadaran masyaraka Kab. Tegdhmdaupaya
pencegahan tindak kriminalitas pencurian.....?

11.Bagai mana Pendapat tokoh agama tentang masalatak tipidana
pencurian....?

12.Bagaimana Tingkat keagaman masyarakat tegal....?

13.Bagaimana Latarbelakang soosiolog masyarakat tegal...

14.Bagaimana Peran agama, pendidikan dan lingkungaal sa?



Nama lengkap
Tempat tanggal lahir
JenisKelamin
Agama

Alamat asal

Tinggi / Berat Badan
Nama Orang Tua:

a. Ayah

b. Ibu
Alamat Orang Tua

CURRICULUM VITAE

. Muhamad Alwi
. Tegal, 14 Februari 1986

: Laki - laki

> Islam
. Ds. Jembayat Rt.03. Rw. 04 Kec. Margasari Kab.

Tegal 52463
: 168cm / 60 Kg

: Madroni
. Siti Rukoyah

: Ds. Jembayat Rt. 03 Rw. 04. Kargasari, Kab.
Tegal 52463

PENGALAMAN PENDIDIKAN FORMAL

TK Mashitoh
SDN 04 Jembayat
SLTP N 1 Margasari

MAN Babakn Lebaksiu
S 1 Fakultas Syari'ah UIN Yogyakarta

Hobby
Cita-cita
Motto Hidup

1990- 1991
1992 - 1997
1998 - 2001
2002 - 2005

2005 -ssakg

: Asal Suka.
: Khusnul Khotimah

: Sukses, Bejo dunia akherat, Berlkmfaat Agama, Nusa

dan Bangsa.
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